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Pendahuluan 
Kondisi anak saat ddahirkan dan 

pertumbuhan anak saat kebuntingan 
berlangsung sangat tergantung pada kondisi 
induk. Terjadinya peningkatan jumlah anak 
per kelahiran maka akan tirnbul berbagai 
masalah seperti tingginya angka kematian 
anak (Hernawan 2003), rendahnya bobot lahir 
dan rendahnya tingkat pertumbuhan anak 
(Williamson dan Payne 1993). Pemberian 
hormon-hormon reproduksi primer saat 

, kebuntingan berlangsung telah terbukti rnampu 
memperbaiki kondisi anak saat dilahirkan. 
Suatu inovasi diperlukan untuk rnemperbaiki 
kondisi anak saat kebuntingan berlangsung. 
Salah satunya yaitu pemberian horrnon 
pertumbuhan (somatotropin) yang sangat 
esensial untuk pertumbuhan normal dari 
hewan muda dan berfungsi untuk mengatur 
mstabolisme pada saat dewasa (Hafez dan 
Dyer 1969). Selama kebuntingan, terjadi 
peningkatan pelepasan somatotropin yang 
secara tidak langsung horrnon ini mampu 

I menstimulasi ovarium untuk pengeluaran 
estrogen . Efek utama somatotropin yaitu 
merangsang pertumbuhan tulang longitudinal 
dengan cara merangsang sekresi Insulin-like 
growth factor-/ (IGF-I) dari hati yang berfungsi 
dalam merangsang proliferasi khondrosit dan 
rnenghasilkan pertumbuhan tulang (Ohlsson et 
at. 1998). 

Bahan dan Metode 
Tikus putih betina bunting dari spesies 

Rattus norvegicus, galur Spraque-Dawley 
paritas ke-2 dan berurnur 16 minggu sebanyak 
30 ekor dibagi ke dalam 3 kelompok 

percobaan, yaitu Kelompok K (kontrol, tidak 
diberi perlakuan apapun), Kelompok M 
(drsuntik minyak jagung, bST 0 mglkg BE 
secara IM) dan Kelompok H (disuntik hormon 
somatotropin, bST 9 mglkg 58 secara IM) 
(Azain et al. 1993). Penyuntikan diberikan 
mulai usra kebuntingan 4 sampai 12 hari. 
Tikus yang telah diberi perlakuan dibiarkan 
sampai partus. Parameter yang diamati jumlah 
anak sekeiah~ran, pengukuran dimensi tubuh, 
dan bobot badan lahir. 

Hasil dan Pembahasan 
Tampilan anak yang diamati saat lahir 

meliputi jumlah anak sekelahiran, bobot lahir 
anak, dimensi tubuh (panjang kepala, panjang 
badan, panjang kaki depan, dan panjang kaki 
belakang). Hasil pengamatan disajikan pada 
tabel di bawah ini. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
pemberian sornatotropin bST 9 mgikgBB tidak 
mempengaruhi jumlah anak sekelahiran, tidak 
rnempengaruhi bobot lahir anak dan panjang 
badan anak saat lahir. Disisi lain, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian bST 
9 mglkgSB berpengaruh secara nyata (pc0.05) 
terhadap panjang kepala jika dibandingkan 
dengan bST 0 mglkgBB. Pemberian bST 9 
mglkgBB meningkatkan panjang kepala 
12.02% jika dibandingkan dengan bST 0 
mglkgBB. Terlihat pula bahwa bST 9 mglkgB8 
mempengaruhi secara nyata (~~0.05) pada 
panjang tungkai depan 31.45% dan tungkai 
belakang 29.85% jika dibandingkan dengan 
kontrol. 
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Tabel Rataan jumlah anak sekelahiran, bobot lahir, dan dimensi tubuh pada setiap ketornpok 
percobaan. - 

Jurnlah Bobat Dlrnensi tu buh 
-. .. 

anak lahir per Perl a kuan Panjang Panjang 
sekelahiran &or Panjaw Panjaw 

kepala tungkai tungkai 
(ekor) (gram) depan belakang 

(cm) (cm) (cm) 

Kontrol 6.35 2 2.23 2 3.77 5 1.59 2 1.59 + 
9 6 7  t 2.39 ' 74a 

{K) 0 . 1 7 ~ ~  0.46a 0.51~ 0.5 l K  

1. ., -.-. ".-- U 

~ze-huruf superscrip( yang b r r b e d a v m e n u n j u k k a n  
berbeda nyata (pC0.05). 

Kesirnpulan 
Pembcrian bST 9 mgfkgBB pada induk 

bunting 4 sampai 12 hari tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap jumlah anak 
sekelahiran, bobot lahir, dan panjang badan 
neonatus tetapi mcningkatkan panjang kepala. 
panjang tungkai depan dan tungkai belakang 
neonatus. 
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Pendahuluan 
Salah satu usaha yang dilakukan untclk 

rneningkatkan populasi ternak adalah 
pembudidayaan ternak terutama yang bersifat 
prolifiklpolitokus, yaitu hewan yang mampu 
melahirkan banyak anak dalarn satu kelahiran. 
Kenyataannya adalah hewan prolifik ini 
memiliki tingkat kematian anak yang cukup 
trnggi karena ketida kmarn puan 
mempertahankan daya hidup fetus yang pada 
awal kebuntingan sangat bergantung pada 
peran lingkungan rnikro uterus (Hernawan 
2003). Salah satu sol us^ yang dapat diterapkan 
adalah pemanfaatan hormon pertumbuhan 
(Growth hormone, somatotropin). 
Samatotropin diberikan untuk perbaikan 
kondisi lingkungan rnikro uterus didasarkan 
pada mekanisme kerjanya yang dapat 
rnenstimulasi transkripsi pada sel selain 
rnenstimulasi metabolisme sel (Herrington dan 
Carter Su 2001 ). 

Bahan dan Metode 
Tikus betina dari spesies Rattus 

norwegicus, galur Spraque-Dawley paritas 
kedua dan berumur i 16 minggu dalam 
keadaan bunting dibagi menjadi 3 kelompok, 
yaitu: (1) Kelompok kontrol (K): kelompok yang 
tidak dtberi perlakuan apapun; (2) Kelompok M 
: bST 0 mglKgB6lhari (pengencer S T ) ;  (3) 
Kelompok H: bST 9 mg!KgBBlhari ( k a i n  et at. 

1993). F 
intramuskul 
hingga 12 
disiapkan 
kelompok ! 
dipehhara 
Pem beda hi 
dilakukan 
21 hari pad 
penentuan 
Sumaryadi 
pengendali 
dalam ser 
perubahan 
dari sintesi 
(Dewantorc 

Hasil dan I 
Secar. 

menunjukk 
pertumbuh 
uterus mt 
kedua pa 
tejadi pe 
yang lebih 
rneningkat 
uterus pa 
rneningkat 
diasurnsik, 
uterus u 


